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ABSTRAK 
 

  Dalam mengatur persediaan, terdapat dua hal yang perlu 
dipertimbangkan oleh perusahaan, yaitu kapan pemesanan dilakukan dan berapa 
jumlah yang dipesan. Manajemen persediaan dikatakan optimal jika perusahaan 
mengeluarkan biaya seminimal mungkin dalam mengatur persediaan. Toko P 
merupakah salah satu supplier salon yang berletak di perumahan Mekarwang i, 
Kota Bandung. Selama menjalankan aktivitas usahanya, Toko P belum memiliki 
manajemen secara khusus, sehingga pemilik usaha belum mengetahui seberapa 
optimal pengelolaan persediaan saat ini. 
  Pada penelitian ini, penulis mengusulkan frekuensi dan jumlah 
pemesanan optimal pada Toko P dengan menggunakan  metode EOQ for multiple 
products. Dalam melakukan pemesanan kepada pemasok, Toko P 
menggabungkan setiap jenis barang yang dipesan kedalam satu kali pemesanan 
sehingga pendekatan yang digunakan adalah complete aggregation. Sementara 
itu, untuk menghadapi permintaan pembeli yang berfluktasi, penulis juga 
mengusulkan tingkat persediaan barang cadangan  (safety stock) dan titik 
pemesanan (reorder point) kembali menggunakan model probabilistik dengan 
situasi permintaan berfluktasi dan lead time konstan.  
  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif, yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat 
menggambarkan situasi yang terjadi pada Toko P. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data penjualan barang,  data pemasok, dan data persediaan 
periode September 2017 sampai dengan Agustus 2018 yang diperoleh dari 
pencatatan barang secara komputerisasi. 
  Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi pemesanan optimal 
yang sebaiknya dilakukan oleh Toko P terhadap pemasok 1 adalah 21 kali. Selain 
itu, biaya persediaan yang dikeluarkan oleh Toko P jika menggunakan metode 
EOQ for multiple products lebih rendah dibandingkan dengan cara perusahaan 
saat ini. Penghematan biaya persediaan yang diperoleh Toko P jika menggunakan 
metode EOQ for multiple products dalam mengelola persediaan adalah 12% 
dengan nilai sebesar Rp169.431.  
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

  There are two things that need to be considered by the company: 
when the order is made and how many goods are ordered. Inventory management 
is optimal if the inventory costs are incurred as little as possible. Toko P  is one of 
the salon suppliers and located in Mekarwangi, Bandung city. While carrying out 
its business activites, Toko P  

management is. 
  In this research, author propose optimal frequency and number of 
orders at Toko P  by using EOQ method for multiple products. In ordering to 
suppliers, Toko P  combines each type of item ordered into one order so that the 
approach used is complete aggregation. Meanwhile, to face fluctuating buyer 
demand, author also propose a safety stock level and reorder point level using 
probabilistic models with varied demand situations and constant lead time. 
  Descriptive research method is used with the aim to collect data that 
can describe the situation that occurs in Toko P . The data that used in this 
research is sales data, supplier data, and inventory data for the period September 
2017 to August 2018 obtained from computerized recording of goods.
  The results showed that the optimal ordering frequency that should 
be carried out by  for supplier 1 is 21 times. Inventory cost incurred by 

method of the company. Inventory cost 
EOQ method for multiple products in managing inventory is 12% or Rp169.431. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Industri jasa merupakan salah satu industri yang memiliki pertumbuhan pesat. 

Menurut Kementrian Perindustrian (Kemenperin, 2016) industri jasa pada tahun 

2010 memiliki kontribusi sebesar 45% dari produk domestik bruto (PDB) dan 

mengalami peningkatan sebesar 55% pada tahun 2012. Mantan menteri ekonomi 

dan pariwisata Mari Elka Pangestu mengatakan bahwa industri jasa memiliki 

potensi yang besar untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia di 

kemudian hari (TribunJogja, 2016). Salah satu industri jasa yang memiliki potensi 

besar adalah industri kecantikan. 

Saat ini industri kecantikan merupakan industri yang memiliki 

peluang besar karena di era modernisasi ini industri kecantikan tidak hanya 

diminati oleh kaum perempuan, namun juga kaum laki-laki. Industri kecantikan 

memiliki peran penting dalam perkembangan zaman. Bukan lagi sebagai 

kebutuhan sekunder, namun kecantikan mulai menjadi salah satu kebutuhan 

primer bagi setiap orang. Kecantikan memiliki peranan untuk memperindah bagian 

kepala, wajah, dan bagian tubuh lainnya agar dapat meningkatkan penampilan 

dan rasa percaya diri saat bersosialisasi dengan orang lain. Triawan Munaf selaku 

Kepala Industri Kreatif Indonesia mengatakan bahwa salah satu industri 

kecantikan seperti salon berhasil terus berkembang hingga memperoleh 

pendapatan sebesar 1,23 triliun rupiah pada tahun 2014 (Tribunnews, 2015).  

Perkembangan industri kecantikan yang terus meningkat 

dimanfaatkan oleh salah satu penyedia jasa kencatikan yaitu Toko P untuk 

memperbesar binisnya. Toko P merupakan salah satu dari penyedia barang 

kebutuhan salon di Bandung yang didirikan pada tanggal 6 Agustus 2011 dan 

bertempat di daerah Perumahan Mekarwangi, Kota Bandung. Toko ini 

menyediakan berbagai macam jenis kebutuhan salon seperti cat rambut, sampo, 

obat creambath, peralatan salon, dan berbagai perlengkapan lainnya. Produk yang 

terdapat di Toko P memiliki banyak variasi merek yang diperoleh dari berbagai 

pemasok dan siap dijual ke para pembeli. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik Toko 

P, perusahaan sering dihadapkan pada beberapa masalah seperti kehilangan 

penjualan pada beberapa produk dan terjadi kelebihan persediaan pada produk 
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lainnya. Hal tersebut terjadi karena adanya produk yang menjadi favorit para 

pembeli dan ada beberapa produk yang kurang diminati oleh para pembeli. 

Kehilangan penjualan membuat pendapatan usaha perusahaan menjadi kurang 

maksimal. Sementara itu, untuk produk yang kurang diminati mengakibatkan 

terjadinya penumpukan barang di gudang sehingga perusahaan perlu untuk 

mempersiapkan tempat khusus untuk menyimpang kelebihan persediaan 

tersebut.

Dalam memenuhi persediaannya, rata-rata pemesanan yang 

dilakukan oleh Toko P adalah setiap 1 bulan sekali. Jika salah satu barang yang 

terdapat pada toko tersebut telah habis, Toko P harus melakukan pemesanan 

secara langsung kepada pemasok dan membutuhkan waktu 2 hari sampai barang 

yang dipesan datang.  

Menurut Heizer & Render (2017: 500), persediaan merupakan salah 

satu strategi yang penting dalam melayani pembeli. Pembeli akan merasa kecewa 

apabila perusahaan tidak dapat menyediakan persediaan yang dibutuhkan. Heizer 

& Render juga mengatakan bahwa perusahaan tidak akan dapat pendapatan y ang 

optimal apabila perusahaan tidak memiliki sistem pengendalian persediaan yang 

baik. Menurut Krejewski, Malhotra. Ritzman (2016: 452) pengendalian persediaan 

yang baik adalah pengendalian yang efektif dan efisien. Efektif berarti persediaan 

yang dimiliki perusahaan dapat memenuhi permintaan pembeli dan efisien berarti 

persediaan yang dimiliki oleh perusahaah tidak menyebabkan tingginya biaya 

yang ditanggung oleh perusahaan. 

Menurut Krajewski, Malhotra, & Ritzman (2016: 452), Economic 

Order Quantity (EOQ) merupakan model pengendalian persediaan yang 

digunakan untuk menentukan pemesanan yang optimal agar mampu mengurangi 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.  EOQ memiliki pendekatan yang 

digunakan dalam melakukan pemesanan produk secara bersamaan. Pendekata n 

tersebut adalah EOQ for multiple products. 

Menurut Chopra & Meindl (2016: 279), EOQ for multiple products 

merupakan model untuk mencapai pengukuran persediaan dan kebijakan 

pemesanan yang dapat meminimalkan biaya total pada suatu organisasi. EOQ for 

multiple product terbagi menjadi dua pendekatan. Pendekatan tersebut adalah 

complete aggregation dan tailored aggregation. Complete aggregation merupakan 

pemesanan yang menggabungkan seluruh jenis produk sekaligus da lam satu kali 

pengiriman barang. Sementara itu, tailored aggregation merupakan pemesanan 
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yang hanya menggabungkan beberapa jenis produk tertentu dalam satu kali 

pengiriman barang. Pendekatan tailored aggregation lebih fokus pada pemesanan 

produk yang memiliki permintaan tinggi. Produk yang memiliki permintaan rendah 

cenderung jarang dipesan oleh perusahaan (Chopra dan Meindl, 2016: 279).  

Pada penelitian ini, pendekatan yang akan digunakan adalah 

pendekatan complete aggregation karena Toko P mencampurkan setiap jenis 

barang yang akan dipesan kedalam satu kali pengiriman. Berdasarkan uraian di 

atas, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul Analisa Model Economic 

Order Quantity (EOQ) for Multiple Products Untuk Meminimalisir Biaya Persediaan 

Pada Toko P  

 

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, dirumuskan 

masalah penelitian: 

1. Bagaimana manajemen persediaan di Toko P saat ini? 

2. Bagaimana manajemen persediaan di Toko P jika menggunakan EOQ for 

multiple products? 

3. Berapa perbandingan biaya persediaan antara cara Toko P saat ini dengan 

metode EOQ for multiple products? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan, yaitu: 

1. Mengetahui manajemen persediaan pada Toko P saat ini. 

2. Mengetahui manajemen persediaan menggunakan EOQ for multiple products. 

3. Mengetahui perbandingan biaya persediaan yang akan diterima oleh Toko P 

jika menggunakan EOQ for multiple products. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa kegunaan, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Mengetahui penerapan EOQ for multiple products pada kehidupan nyata 

sehingga dapat meningkatkan wawasan penulis. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai informasi dan usulan kepada perusahaan mengenai efisiensi biaya 

yang akan diperoleh bila menggunakan EOQ for multiple products dalam 

mengatur persediaannya. 
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3. Bagi pihak-pihak lain yang tertarik dengan manajemen persediaan 

Sebagai informasi dan pengetahuan mengenai penerapan teori manajemen 

persediaan dalam kehidupan nyata. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 
Persediaan merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan agar dapat 

menjalankan aktivitas perusahaan. Perusahaan dapat mengelola dan mengatur 

persediaan dengan leluasa sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh setiap 

perusahaan (Assauri, 2008: 249). The Stock of any item or 

resources used in organization cobs & Chase, 2014: 589). Dalam mengatur 

persediaan, suatu perusahaan dihadapkan pada dua pertanyaan, yaitu kapan 

sebaiknya pemesanan dilakukan dan berapa banyak sebaiknya jumlah barang 

yang harus dipesan (Heizer, Render, & Munson, 2017: 534). 

  Dalam mengatur persediaan, langkah pertama perusahaan adalah 

dengan melakukan klasifikasi berdasarkan tingkat kepentingan produk dan nilai 

uang tahunan (annual dollar volume). Perusahaan perlu mengutamakan produk 

yang memiliki pengaruh besar terhadap persediaan perusahaan. Untuk 

mengetahui produk mana yang memiliki pengaruh besar dan kecil, metode yang 

A method for dividing on-

hand inventory into three classifications based on annual dollar volume

Render, dan Munson, 2017:529). Analisis ABC membagi barang menjadi 3 

kategori yang didasarkan pada nilai uang tahunan, yaitu kategori A, B, dan C. 

Kategori A merupakan barang yang memiliki biaya persediaan 70% sampai 80% 

dari total biaya persediaan tahunan dan mewakili 15% dari total persediaan yang 

terdapat di perusahaan. Untuk kategori B memiliki 15% sampai 25% dari total 

biaya persediaan tahunan dan mewakili 30% dari total persediaan. Sementara 

kategori C memiliki 5% dari total biaya persediaan tahunan yang terdapat di 

perusahaan dan mewakili 55% dari total persediaan yang terdapat di perusahaan. 

(Heizer, Render, dan Munson, 2017: 529). Setelah perusahaan mengetahui 

produk yang mana yang memiliki nilai uang berdasarkan klasifikasi ABC, 

perusahaan perlu untuk mengetahui jumlah pemesanan optimal yang dibutuhkan 

dalam mengelola persediaan. Pada penelitian ini, penulis hanya menghitung 

pengendalian persediaan yang optimal untuk kategori A. Model yang dapat 

digunakan untuk menentukan jumlah yang optimal adalah economic order quantity 

(EOQ). 
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  Economic order quantity (EOQ) merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam mengatur persediaan yang memiliki karakteristik 

independent demand. Dengan menggunakan model EOQ, Perusahaan dapat 

menentukan jumlah barang yang harus dipesan secara lebih optimal karena 

pemesanan dilakukan dengan menyeimbangkan biaya pemesanan (setup cost) 

dan biaya penyimpanan (holding cost). Pemesanan yang optimal membuat 

perusahaan dapat meminimalisir biaya yang akan dikeluarkan. 

  EOQ memiliki pendekatan yang dapat digunakan untuk memesan 

beberapa produk secara bersamaan. EOQ for multiple products merupakan model 

pengelolaan persediaan untuk menentukan berapa kali perusahaan harus 

memesan produk dalam satu periode dan produk manakan yang lebih sering 

dipesan dalam periode tersebut (Chopra, Meindl, 2016: 279). Tujuan dari EOQ for 

multiple products adalah untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan.    

  Selain menghitung jumlah pemesanan dengan EOQ for multiple 

products, perusahaan memerlukan perhitungan cadangan persediaan (safety 

stock) untuk memenuhi kebutuhan pembeli yang berfluktuasi dan pemesanan 

kembali (reorder point) untuk mengetahui pada saat kapan perusahaan sebaiknya 

melakukan pemesanan barang kembali. Safety stock merupakan The amount of 

inventory carried in addition to the expected demand Chase, 2014: 599).  

Reorder point The minimum level of inventory that triggers the need 

to order more  
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